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KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
2.1 Komunikasi Massa

Istilah komunikasi diambil dari bahasa Yunani, yaitu
“common” yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menjadi
“shared by all alike”. Itulah sebabnya, komunikasi pada prinsipnya
harus bersifat dua arah dalam pertukaran pikiran dan informasi
menuju pada terbentuknya pengertian bersama.

Sedangkan komunikasi massa adalah berkomunikasi
dengan massa. Massa di sini dimaksudkan sebagai para penerima
pesan yang memiliki status sosial dan ekonomi yang heterogen
satu sama lainnya. Ciri-ciri massa yaitu (1) jumlahnya besar, (2)
antara individu, tidak ada hubungan atau organisatoris, dan (3)
memiliki latar belakang yang berbeda. Menurut Schramm,
komunikasi massa adalah proses penciptaan makna bersama antara
media massa dan khalayaknya. Dalam model komunikasi massa
Schramm, umpak balik digambarkan dalam sebuah garis putus-
putus yang di beri label umpan balik referensial yang terlambat.

Umpan balik ini bersifat tidak langsung daripada langsung'’.

17 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 7
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Menurut Sean MacBride, ada beberapa fungsi dari

komunikasi massa, antara lain :

a.

Informasi

Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita,
data, gambar, fakta, dan pesan, opini dan komentar yang
dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas
terhadap kondisi internasional, lingkungan, dan orang lain, dan
agar dapat mengambil keputusan yang tepat.

Sosialisasi

Penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan
orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang
efektif yang menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya
sehingga ia dapat aktif di dalam masyarakat.

Motivasi

Menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun
panjang, mendorong orang menentukan pilihan dan
keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok
berdasarkan tujuan bersama.

Perdebatan dan diskusi

Menyediakan dan saling bertukar fakta yang diperlukan untuk
memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan

pendapat mengenai masalah publik.
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e. Pendidikan
Pengalihan  ilmu  pengetahuan  sehingga  mendorong
perkembangan intelektual, pembentukkan watak, dan
pendidikan keterampilan serta kemahiran yang di perlukan
pada semua bidang kehidupan.

f. Memajukan kebudayaan
Penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan citra dari drama, tari,
kesenian, dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan
kelompok dan individu.

g. Integrasi
Menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu kesempatan
memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka, agar
mereka dapat saling kenal dan mengerti dan menghargai

kondisi, pandangan, dan keinginan orang lain'®.

2.2 Fenomena Bisnis Media Cetak di Indonesia

Media dan ekonomi nasional belum ada penelitian khusus mengenai
kontribusi media pada ekonomi nasional, namun bila dilihat dari banyaknya
tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan media (dan menjadikan bisnis
media menjadi sumber nafkahnya), tampaknya konstribusi media terhadap
ekonomi nasional cukup siginfikan. Sebagai perbandingan, bila dilihat

perkembangan media di negara maju seperti Amerika Serikat.

18 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2006), hal. 26-31
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Media adalah entisitas yang menghasilkan dan menyiarkan informasi
(berupa editorial, berita terkini, pendidikan, hiburan, maupun pesan iklan)
kepada masyarakat dengan tujuan tertentu. Sementara di sisi lain, negara
(diwakili oleh penyelenggara negara, pemerintah dan lembaga negara
lainnya) bertugas untuk melindungi kepentingan seluruh masyarakat
warganya, kepentingan kelompok, dan kepentingan orang per orang (yang
berada dalam negara tersebut) dan kepentingan orang banyak, atau
kepentingan publik. Dalam rangka melindungi kepentingan publik,
pemerintah membuat dan menerapkan kebijakan publik. Kebijakan publik
ditujukan agar berbagai kepentingan di masyarakat tidak saling bertabrakan,

tetapi satu sama lain dapat berjalan dengan harmoni.

Dua hal penting yang berkaitan dengan media dan negara adalah
bagaimana negara dapat mengatur perilaku media, mengenai isi (content),
berkaitan dengan berbagai kepentingan masyarakat luas. Tujuannya adalah
agar terwujud media yang ramah, serta mengakomodasi kepentingan
masyarakat luas. Selain itu, dilakukan juga pengaturan pasar dan kepemilikan
media agar terwujud persaingan yang sehat, di antara pelaku media, sehingga

dapat memaksimumkan manfaat kehadiran media bagi masyarakat.

Menurut prof. Sasa Djuarsa Sendjaja, media dalam operasionalsasinya
akan selalu menghadapi tekanan-tekanan internal (pemilik) dan eksternal
(kepentingan politik, ekonomi, dan sosial). !° Media tidak saja powerful tapi

juga powerless. Tekanan-tekanan ini akan mengakibatkan pemberitaan

19 Sasa Djuarsa Sendjaja, Tantangan Kebijakan Komunikasi di Era Konvergensi dan
Media Baru di Indonesia, (pidato pengukuhan Guru Besar Komunikasi UI), 2007
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menjadi tidak obyektif. Akibatnya masyarakat disuguhi berita rekayasa
seperti misalnya yang terjadi ketika pemilihan ketua umum Partai Golkar
dengan berita yang disajikan di Metro TV dan Surat Kabar Media Indonesia.
Agenda setting Metro TV dan Media Indonesia mencoba memperlihatkan
sosok Surya Paloh sebagai calon pemimpin yang baik dikarenakan Ia
merupakan orang penting dalam media massa tersebut. Hal tersebut sesuai
seperti apa yang dikatakan Reese dan Shoemaker bahwa pemilik media dapat
mempengaruhi tayangan karena mempengaruhi perubahan kebijakan
perusahaan menyangkut nilai-nilai, tujuan, dan budaya kerja. Jadi
kepemilikan media maka akan berakibat dengan berubahnya kebijakan dan

tujuan media itu sendiri.

2.3 Kepemilikan dan Konglomerasi Media Massa di Indonesia

Konsentrasi media biasa disebut juga dengan konglomerasi media
karena tujuan kehadirannya untuk mencari keuntungan yang sebesar-
besarnya. Konglomerasi media adalah gambaran dari perusahaan berskala
besar yang memiliki bagian unit usaha media massa yang berbeda seperti
suatu perusahaan yang menaungi televisi dan koran, majalah dan lain
sebagainya. Konstentrasi kepemilikan media ini dimaksudkan untuk
mencapai efisisensi, sehingga keuntungan ekonomi maksimal dapat
diperoleh. Media massa kini berusaha untuk mencari pengeluaran minimal
demi mendapatkan penghasilan yang maksimal, hal inilah yang kemudian

mendorong terjadinya komersialisasi media massa.
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Konsentrasi dari pemilik media juga merupakan hal yang penting
untuk dilihat dalam menentukan struktur pasar media. “The concentration of
sellers is the most important factor because it determines a great deal of the
structure of a market, and most researhchers use this criterion to define the
type of market structure”. Konsetransi kepemilikan media massa di Indonesia
mengakibatkan struktur pasar media massa Indonesia memiliki bentuk
oligopoli, yaitu kondisi yang hanya terdapat sejumlah pemain besar dalam
industri media massa dengan produk yang terdiferensiasi. Di Indonesia,
pemain besar tersebut antara lain Group Media Nusantara Citra (MNC),
Group Media Indonesia, Trans Corp, Jawa Pos, dan lain sebagainya.?’ Dalam
pasar oligopoli, tindakan yang dilakukan oleh salah satu pemain pasar akan
mempengaruhi pemain lainnya, baik dalam kebijakan maupun performadari
pemain lain. Selain itu, apabila ada pemain baru yang hendak memasuki
pasar, maka akan sulit untuk memasuki pasar ttersebut apabila tidak memiliki
kemampuan atau kekuatan yang sama dengan pemain yang telah ada
sebelumnya yang telah memiliki teknologi dan pengalaman yang lebih kuat,
karena persaingan yang terjadi tidak hanya persaingan isi dan jenis program
tapi juga persaingan infrastruktur dan teknologi. Sulitnya memasuki pasar
tersebut mengakibatkan konsentrasi akan semakin memusat pada pelaku

pasar yang kuat.

Kompleksnya industri media massa mengakibatkan adanya

konenstrasi kepemilikan media menjadi suatu proses yang tidak dapat

20 Fasta,Feni. “Kontestasi Antara KepemilikanSilang Dengan Isi Pemberitaan Media
Massa”. Jurnal penelitian komunikasi departemen ilmu komunikasi FISIP Ul, volume VI/no. 1,
hlm 1. 19-41, 2007.
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dihindarkan oleh setiap pelaku industri media massa untuk tetap dapat
berproses sebagai sebuah institusi sosial dan ekonomi. Konsentrasi
kepemilikan media tersebut mempengaruhi apa yang terjadi di pasar media
massa, misalnya apa yang dilakukan oleh media tertentu akan menentukan
tindakan yang diambil oleh media lain dan juga berpengaruh terhadap
masyarakat itu sendiri. Kosentrasi kepemilikan media ini bukanlah semata-
mata fenomena bisnis, melainkan fenomena ekonomi-politik yang melibatkan
kekuasaan. Contohnya lima koporasi media terbesar di AS berhasil
mengajukan sebuah UU baru untuk meningkatkan dominasi korporat mereka
dan menghilangkan UU atau peraturan yang membatasi kontrol atas media.
Misalnya, UU Telekomunikasi tahun 1996. Kondisi ini tidak jauh berbeda
dengan yang terjadi di Indonesia, sejak lama, media terutama televisi dan
koran, majalah telah mendai ajang pertarungan kepentingan bisnis dan politik

para penguasa.

Media massa yang berupaya untuk mengejar tujuan ekonomi mereka
akan cenderung berusaha untuk terus meningkatkan rating mereka dengan
menyajikan tayangan yang hanya sebatas mainstream, bahkan tak sedikit
yang menyajikan berita atau tayangan yang tidak sesuai dengan etika media.
Persaingan pasar bebas media dapat berakibat sebagian pemilik dan praktisi
media menjual profesionalitas, kode etik, dan tanggung jawab moral
jurnalisme. Semua ini dilakukan demi meraih keuntungan untuk bertahan
terbit di tengah pasar yang amat ketat. Selain faktor ekonomi, faktor politik
juga berpengaruh besar terhadap kepentingan media dalam konsentrasi media

massa di Indonesia, contohnya media yang dekat dengan pemerintah
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cenderung menghadirkan pemberitaan yang pro pemerintah atau ketika
pemilik media merupakan tokoh politik, ia akan cenderung menggunakan
media miliknya sebagai alat politiknya.?! Hal tersebut mengesampingkan hak
masyarakat akan tayangan atu informasi yang memuat kebenaran karena
berita atau informasi yang disampaikan cenderung bisa memihak pihak-pihak
tertentu. D1, sinilah terlihat bagaimana korporasi media memiliki peran besar
dalam menyaring apa yang boleh dan tidak boleh ditonton oleh masyarakat,
apa yang baik dan tidak baik, serta bagaimana masyarakat harusnya bersikap.
Monopoli di bisnis media berbahaya bagi demokratisasi karena adanya
pengurangan hak publik berupa frekuensi untuk memperoleh suatu berita atau
informasi sesuai dengan kebutuhan dari publik itu sendiri. Seperti monopoli
informasi, monopoli frekuensi, monopoli ekonomi (pendapatan), monopoli
program acara yang dikhawatirkan homogen, serta pemanfaatan media-media

tersebut untuk kepentingan pribadi bagi keuntungan pemilik semata.
2.4 Pasar bisnis media cetak di Indonesia

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang demikian cepat
dalam dua dasawarsa terakhir, telah mengubah secara drastis paradigma
banyak orang dalam memandang berbagai sisi kehidupan. Ditinjau dari sisi

bisnis media, konvergensi teknologi informasi dan komunikasi, telah

2l Syahputra Iswandi, 2012, konglomerasi media masssa sebagai ajang hegemoni
pembentukan opini publik. <http://kompas.com.read/2012/05/05/02154678/ konglomerasi media
masssa sebagai ajang hegemoni pembentukan opini publik. Diakses pada 12 juni 2016 pukul
08.26 WIB.
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menghasilkan suatu produk (internet) yang memberikan sebuah dunia dengan

pilihan tanpa batas menunggu untuk dieksplorasi dan dieksploitasi. >

Para pebisnis dalam ekonomi media berfungsi sebagai produsen
informasi (berita, hiburan, dan pendidikan) yang dibutuhkan masyarakat.
Selain itu, bisnis media juga menghasilkan kesempatan kerja atau menciptakan
lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Dengan demikian, tinggi rendahnya
intensitas aktivitas ekonomi media di masyarakat, sekaligus menghasilkan nilai

tambah (pertumbuhan ekonomi) untuk masyarakat.

Aset utama sebuh majalah adalah judul atau merek. Konsumen dan
bisnis majalah bekerja keras untuk menciptakan merek gambar ‘yang
memastikan bahwa pembaca mereka terus membeli mereka setiap minggu atau
setiap bulan’. Seringkali, kekuatan merek cukup untuk memastikan bahwa itu
akan memiliki beberapa daya tarik untuk kelompok gaya hidup sama di banyak
geografis (dan berbeda) pasar yang berbeda, bahkan jika beberapa adaptasi di
tingkat lokal mungkin diperlukan.’® Salah satu strategi pertumbuhan yang
sering digunakan oleh penerbit majalah sukses adalah untuk memulai judul
baru di pasar luar negeri yang memanfaatkan kekuatan merek pemimpin pasar

yang didirikan di dalam pasar negeri.

Jadi, sifat produk dan absen dari hambatan internasional untuk
perdagangan menyediakan penerbit majalah dengan membuka peluang untuk

menjual barang dagangan mereka di negara-negara lain untuk gaya hidup

22 Henry Faizal Noor, Ekonomi media (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010) Him
310

2 Doyle Gillian, Understanding Media Economics, Sage Publication Incs, Thousand
Oaks, California,London, New Delhi, 2002, hlm 135
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tertentu atau kelompok profesional. Beberapa penerbit Eropa telah lebih baik

dibanding lainnya untuk mengambil keuntungan dari kesempatan ini.

Prospek dan tantangan bisnis media ke depan adalah perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi (information dan communication
Technology, ICT) yang cukup pesat menunjukkan makin besarnya kapasitas
infrastruktur komunikasi, sehingga ini akan memperbesar kapasitas industri
media. Peningkatan kapasitas infrastruktur komunikasi ini, juga diikuti oleh
peningkatan jumlah penggunanya hampir di seluruh dunia, hal ini secara

umum, mengindikasikan, makin besarnya prospek usaha media.

Prospek usaha media tentu dapat diperkirakan besarnya peluang usaha
untuk bisnis ini, sehingga diharapkan ke depan akan makin banyak bertumbuh
usaha media di Indonesia. Seperti disinggung sebelumnya, perkembangan
bisnis media tidak hanya akan meramaikan kehidupan berbangsa dan
bernegara, tetapi juga dapat memberikan kontribusi pada pencerdasan, dan
kedamaian kehidupan berbangsa dan bernegara, menyuburkan demokrasi, serta

memperteguh kesatuan dan persatuan bangsa.>*

Dengan adanya gambaran mengenai tantangan yang dihadapi oleh
bisnis media, maka para pelaku (dan calon pelaku) bisnis media, dapat
menyiapkan langkah yang diperlukan. Dengan demikian, perkembangan bisnis
media dapat berjalan dengan baik, dan ikut membangun peradaban bangsa,
yang lebih baik, bermatabat, dan menumbuhkan rasa saling menghargai dan

menyayangi di antara komponen bangsa yang majemuk ini. Bila hal ini dapat

24 Henry Faizal Noor, Ekonomi media (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010) Him
310
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diwujudkan, maka kontribusi bisnis media pada kehidupan berbangsa dan

bernegara sungguh tak ternilai harganya.

Strukutur pasar merupakan faktor penting yang mengatur penetuan
harga. Keputusan harga sebuah perusahaan akan tergantung pada berapa
banyak produk saingan yang tersedia, bagaimana mirip produk ini untuk
sendiri dan saingan apa strategi harga terlibat di dalam. Di pasar persaingan
sempurna dengan banyak pemasok dan pembeli atau produk yang lebih kurang
sama (atau homogen), semua perusahaan akan ‘harga-sedang’ tidak ada
perusahaan akan memiliki kekuatan pasar yang cukup untuk menetapkan harga
lebih tinggi untuk produk dari orang lain dan semua perusahaan harus
menetapkan harga mereka pada tingakat pasar yang berlaku. Namun, di pasar
oligopolistik, produk cenderung agak dibedakan. Masing-masing, pemasok
individu memilki tingkat tertentu kekuatan pasar (termasuk kekuasaan untuk

mengatur harga) tapi begi semua pesaingnya.

2.5 Gambaran Umum Media Cetak Di Indonesia

Pengertian media cetak bagi masyarakat masih dipahami secara
sempit. Banyak orang beranggapan bahwa media cetak sama dengan
pengertian surat kabar atau majalah. Padahal jika diurai maknanya secara

mendalam, media cetak tak terbatas pada dua jenis media itu saja. >

Secara harfiah pengertian media cetak dapat diartikan sebagai sebuah
media penyampai informasi nan memiliki kegunaan dan terkait dengan

kepentingan rakyat banyak, nan disampaikan secara tertulis. Dari pengertian

% Dennis McQuail. Teori Komunikasi massa. (Jakarta : PT Gelora Aksara Pratama 1987)
hlm 9
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ini, kita dapat melihat bahwa media cetak ialah sebuah media nan di dalamnya
berisi informasi nan di dalamnya terkait dengan kepentingan masyarakat

generik dan bukan terbatas pada kelompok eksklusif saja.

Media cetak mengalami perkembangan juga. Perusahaan media cetak
mulai banyak berdiri dan melebarkan pemasarannya sampai pedesaan. Orang-

orang berada jauh dari perkotaan bisa menikmati media cetak tersebut.

Seiring dengan perkembangan zaman, media informasi mengalami
perkembangan juga. Kebutuhan manusia akan informasi juga semakin

meningkat dan keadaan ekonomi di Indonesia semakin meningkat.

Di indonesia mengalami perkembangan media informasi. Dahulu,
media informasi di dapatkan dari media cetak, itu pun hanya beberapa saja
terbit. Media cetak ada berupa koran dan majalah. Media tersebut berisi berita-
berita politik, ekonomi, dan informasi lainnya berhubungan dengan kehidupan

masyarakat indonesia.

Jenisnya pun menjadi bermacam-macam. Mulai dari koran harian
sampai bulanan, tabloid, majalah, dan buletin. Informasi diberikan pun bukan
hanya sekedar tentang politik ekonomi sedang terjadi, tapi juga ada bidang

hiburannya tercantum dalam media tersebut.

Pada tahun 1990an terjadi beberapa proses integrasi media yaitu
gelombang merger dan akuisisi yang terjadi di antara raksasa media global. Hal
ini memperlihatkan munculnya susunan pasar pasar media global. Susunan

utamanya adalah media besar yang berintregasi secara horizontal. Di indonesia
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juga terjadi sejumlah integrasi yang dilakukan oleh perusahaan media massa

besar. %6

Pada bisnis media cetak yang hanya dikuasai oleh sejumlah pemain
besar, yaitu kelompok Kompas Gramedia, Group Femina, Group Tempo, dan
Jawa Post. Hal ini bahwa bentuk pasar media massa di Indonesia merupakan
bentuk pasar oligopoli. Menurut Ade Armando, integrasi horizontal di bawah
naungan suatu holding company kepemilikan media di Indonesia sangat sulit
dibatasi dan walaupun memiliki berbagai sisi negatif, integrasi horizontal ini

memang masih diperlukan dalam menghadapi kondisi pasar global. 2’

2.6 Perkembangan Majalah di Tanah Air

Seperti tersirat dalam uraian sebelumnya, perkembangan majalh, juga
dipengaruhi oleh perkembangan politik ekonomi dan sosial di tanah air. Oleh
karena itu, tahapan perkembangan majalah ini, dikelompokkan menjadi

beberapa periode, sesuai dengan perkembangan dan situasi politik yang terjadi.

a. Periode Sebelum Kemerdekaan
Periode sebelum kemerdekaan, ditandai dengan dua masa kolonial, yaitu
penjajahan Belanda, dan penjajahan Jepang. Pada tahun 1945, di Jakarta,
terbit majalah bulanan dengan nama Pantja Raja pimpinan Markoem
Djojohadisoeparto dengan prakarsa dari Ki Hadjar Dewantoro, sedang di

Ternate pada Oktober 1945 Arnold Monoutu dan dr. Hassan Missouri

26 Tham, Wahyudi 2013, media cetak dari masa ke masa. <http/2013/06/artikel/media-
cetak-dari-masa-ke-masa-oleh-Ilham-wahyudi.html. Diakses pada 15 Juni 2016. Pukul 14:15 WIB.

?7 Indra, Purnama, 2012 konglomerasi media dalam bidang ekonomi.
<http://industri.kontan.co.id/artikel/ konglomerasi-media-dalam-bidang-ekonomi.htm>. Diakses
pada 16 Juni 2016 pukul 23:25 WIB


http://www.binasyifa.blogspot.com/2013/06/media-cetak-dari-masa-ke-masa-oleh-bina-syifa.html
http://www.binasyifa.blogspot.com/2013/06/media-cetak-dari-masa-ke-masa-oleh-bina-syifa.html
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menerbitkan majalah mingguan Menara Merdeka yang memuat berita-
berita yang disiarkan Radio Republik Indonesia. Di Kediri terbit majalah
berbahasa Jawa Djojobojo, Pimpinan Tadjib Ermadi, Para anggota Ikatan
Pelajar Indonesia di Blitar menerbitkan majalah berbahasa Jawa, Obor

(Suluh).

. Periode Awal Kemerdekaan

Awal kemerdekaan Soemanang, SH. yang menerbitkan majalah Reveneu
Indonesia, dalam salah satu edisinya pernah mengemukakan gagasan
perlunya koordinasi penerbitan surat kabar, yang jumlahnya sudah
mencapai ratusan. Semuanya terbit dengan satu tujuan, yakni
menghancurkan sisa-sisa kekuasaan Belanda, mengobarkan semangat
perlawanan rakyat terhadap bahaya penjajahan.

Periode Orde Lama

Pada masa ini, perkembangan majalah tidak begitu baik, karena relatif
sedikit majalah yang terbit. Sejarah mencatat majalah Star Weekly, serta
majalah mingguan yang terbit di Bogor bernama Gledek, namun hanya

berumur beberapa bulan saja.

. Periode Orde Baru

Awal, Orde Baru, banyak majalah yang terbit dan cukup beragam
jenisnya, di antaranya di Jakarta terbit majalah Selecta pimpinan
Sjamsudin Lubis, majalah sastra Horison pimpinan Mochtar Lubis, Panji
Masyarakat dan majalah Kiblat. Hal ini terjadi sejalan dengan kondisi
perekonomian bangsa Indonesia yang makin baik, serta tingkat

pendidikan masyarakat yang makin maju.
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Periode Reformasi
Adalah zaman bebas bagi media cetak, yaitu periode dicabutnya Surat
Izin Terbit (SIT) untuk media cetak. Pertumbuhan pers sangat marak di
satu pthak cukup sangat menggembirakan. Namun di lain pihak banyak
juga pihak yang khawatir, karena majalah terdorong oleh tujuan komersial
ataupun motif lainnya, ada beberapa majalah yang menyajikan berita-
berita sensasional tanpa memperhatikan norma-norma kesusilaan, sopan
santun, kepentingan hidup berbangsa dan bernegara. Banyak juga
penyelenggara majalah yang kurang memperhatikan akibat tulisan yang
dapat menyebabkan kegelisahan di masyarakat.
Data jumlah dan jenis majalah yang terbit pada 2009, dengan berbagai
kategori menunjukkan cukup banyak, paling tidak didapat informasi
sebagai berikut: Majalah Opini: 2, Agama: 6, Ekonomi dan Keuangan:
10, Dakwah Islam: 7, Gaya Hidup: 25, Remaja: 17, Game: 3, Anak: 3,
Kawasan: 7, Kesehatan: 7, Khusus: 9, Bahasa Daerah: 7. Dengan jumlah
majalah yang cukup banyak (>100 judul), tentu dapat diperkirakan akan
memberikan nilai tambah yang besar pada ekonomi nasional. 28
Penerbitan majalah ini mirip dalam banyak cara untuk penerbitan
surat kabar. Seperti dengan koran, pendapatan yang diperoleh dari iklan
dan penjualan. Iklan adalah jauh lebih penting dari dua sumber
pendapatan ini untuk ‘bisnis’ (atau profesional), majalah, sebagai lawan
dari ‘konsumen judul’. Majalah konsumen (mereka yang peduli dengan

olahraga, gaya hidup, dll), di sisi lain, berasal sebagian dari pendapatan

325-326

28 Henry Faizal Noor, Ekonomi media (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010) Him
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mereka dari penjualan penutup. Majalah dihadapkan oleh biaya mirip
dengan koran editorial, penjualan iklan, kertas, percetakan, distribusi, dll
dan meskipun media cetak berjalan cenderung sangat ditandai dengan
skala ekonomi.

Pada perbedaan utama antara penerbitan surat kabar dan majalah
adalah bahwa industri majalah adalah berkembang, pembaca dan
pendapatan dari majalah umumnya telah tumbuh dengan mantap. Dua
dekade terakhir. Rata-rata batas laba usaha di inggris sektor penerbitan
majalah yang jauh lebih tinggi dari pada di industri surat kabar. Perbedaan
lain yang penting adalah bahwa koran cenderung berkonsentrasi pada
pasar nasional atau lokal spesifik dan sangat terkait erat dengan pasar-
pasar baik dari segi penjualan dan iklan, penerbitan majalah jauh lebih
fokus internasional.

Bisnis Buku dan Majalah (The Economics of Books and Magazine)
Buku adalah media komunikasi yang cukup tua dalam peradaban
manusia, setelah kitab-kitab suci. Buku dan majalah, merupakan sumber
tradisional utama bagi pengembangan intelektual, kultural, dan ekonomi
masyarakat.

Sebagai suatu media, penerbit buku dan majalah biasanya
mempunyai misi sosialdan politik. Sebagai media komunikasi, industri
buku dan majalah, pada umumnya memiliki misi sosial dan politik,

berupa:

2 Doyle Gillian, Understanding Media Economics, Sage Publication Incs, Thousand
Oaks, California,London, New Delhi, 2002, him 134
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a. Menyampaikan Informasi

b. Membentuk Opini

c. Menjadi Corong (Public Relation, PR) kelompok masyarakat (independen)
Sebagai suatu bisnis media, buku dan majalah juga mempunyai misi

komersial, yaitu mencari laba, sehingga dapat memberikan balas jasa

ekonomi (keuntungan) kepada pemilik modal, baik melalui penjualan

produknya, maupun melalui jasa iklan.

Majalah menawarkan berbagai jenis jasa iklan kepada masyarakat.
Ada iklan untuk dunia bisnis, yaitu memfasilitasi dunia usaha, dengan
merangsang konsumsi masyarakat melalui penciptaan keinginan (creating
consumers wants), ada iklan sosial (ucapan terima kasih, ucapan
belasungkawa, dan sebagainya), maupun iklan politik, oleh partai, ataupun
calon pejabat publik. Dilihat dari jenisnya, majalah juga dapat
dikelompokkan menjadi surat kabar umum, dan surat kabar khusus.

Majalah umum, biasanya mengabarkan berita-berita terkini dalam berbagai

topik. Topiknya bisa berupa ekonomi, politik, kriminalitas, olahraga,

tajuk rencana, cuaca, hiburan (cerita lucu, kritik sosial, teka-teki) dan lainnya.

Jenis majalah umum biasanya diterbitkan setiap pekan, atau setiap dua pekan,
bahkan ada yang bulanan.

Majalah khusus adalah yang dikembangkan untuk bidang-bidang
tertentu, misalnya berita untuk industri tertentu, penggemar olahraga tertentu,
penggemar seni atau partisipan kegiatan tertentu. Biasanya surat kabar khusus
ini terbitnya tidak setiap hari, tetapi berkala, apakah mingguan, dwimingguan,

dan lainnya.
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Majalah itu lebih menarik dari koran karena desai majalah lebih
berwarna dan isinya lebih ringan.

Selain dari kedua jenis majalah di atas, juga terdapat majalah yang
terbitnya secara berkala, biasanya lebih kecil dan kurang prestisius
dibandingkan dengan majalah, dan isinya biasanya lebih bersifat hiburan. *

Seperti halnya surat kabar, di era modern dan negara-negarademokrasi
saat ini, majalah khusususnya majalh berita sebagai karya parajurnalis (pers)
sudah menjadi salah satu pilar demokrasi untuk penyeimbang antara

eksekutif, legislatif, dan yudikatif.

2.7 Kondisi Media Cetak di Indonesia Saat Ini

Media massa di Indonesia sekarang ini memang lebih bersaing
ketat mencari keuntungan, bahkan tidak sedikit pemilik modal kuat ikut
mengambil bagian dalam perusahaan media massa. Kondisi tersebut
membuta anggota konglomerasi pers tidak lagi memiliki “kemerdekaan”
menentukan dirinya sendiri pendapat senada dikemukakan Panuju. Suatu
implaki dan revolusi media yang penting, dorongan kompotesi media dengan
visi ekonomi. Hal itu wajar, mengingat inovasi media komunikasi
disemangati jiwa kapitalisme. Pemilik modal yang akhirnya menetukan
proses komunikasi, dari peliputan informasi, pengemasan, hingga pemasaran

informasi. Semangat itu merembes pada visi-visi jurnalisme. *!

324

30 Henry Faizal Noor, Ekonomi media (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010) Him

31 Mondry, M.Sos. Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik (Bogor: Ghalia

Indonesia,2008) him 56-58
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Panuju menyebutkan posisi redaksional di organisasi komunikasi
yang di Barat disebut “gate kipper” informasi, jadi lemah. Idealisme
jurnalistik jadi tergantung pada pemilik modal. Bentuk jurnalisme yang
dikemas dipusatkan guna menyiasati kesempatan pasar. Survei dilakukan
terhadap masyarakat, terhadap pembaca media cetak atau pemirsa media
elektronik, bukan hanya sekedar untuk mengetahui selera konsumen, tetapi
juga dengan target menaikkan oplah atau omset. Dengan target keuntungan,
media massa tdak seperti pada masa lalu, yang menjadi corong perjuangan
dan tidak terlalu mementingkan hasil dalam bentuk keuntungan materi atau
uang. Meskipun belum sepenuhnya, insan pers kini bisa hidup lebih baik,
tidak ada lagi wartawan yang “menghabiskan sol sepatu” karena jalan kaki

kesana-kemari menggali berita.

Berita yang munculpun kebanyakan masih berdasarkan apa yang
diinginkan pembaca, bukan yang dibutuhkan pembacanya. Dengan
memberikan informasi yang diinginkan itu, media massa mengusahakan agar
pembaca media cetak, pemirsa televisi atau pendengar radio terpuaskan dan
“berlangganan”. Berdasarkan sasaran itu, tidak heran bila akhirnya media
massa lebih banyak berbicara tentang masyarakat perkotaan. Kalaupun ada
informasi tentang desa, persentasenya sangat kecil dan itupun belum
diketahui apakah bermanfaat bagi masyarakat desa atau tidak. Seiring dengan
terjadinya perubahan besar di Indonesia, dengan adanya reformasi, trauma
tentang pembredelan bisa hilang, karena kini kebebasan pers di Indonesia
merupakan salah satu hak publik. Artinya, warga negara atau masyarakat

memiliki hak mendapatkan informasi yang benar. Pers juga diizinkan
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melakukan kontrol sosial atau koreksi terhadap berbagai kebijakan yang
terjadi dan sekaligus menawarkan alternatif solusi yang mungkin bisa

digunakan.

Dulu, di zaman Orde Baru, fungsi media massa yang mendidik
dan menjadi kontrol sosial tidak berjalan dengan sempurna karena keinginan
mendidik masyarakat supaya lebih cerdas dan melakukan kontrol sosial
terhadap pemerintah bisa berakibat fatal, pemerintah bisa melakukan
pembredalan, mungkin juga pemerintah yang berwenang mengeluarkan surat
izin usaha penerbitan pers (SIUPP) akan membatalkan SIUPP. Bila terjadi
demikian, berarti perusahaan pers masuk ‘“neraka” karena tidak mungkin
terbit kembali. Ketentuan demikian bukan hanya gertakan, tetapi telah
dibuktikan pemerintah ketika itu. Sebelas surat kabar dan majalh dibredal
pemerintah untuk selama-lamanya, terkait dengan peristiwa Malapetaka 15
Januari (Malari) 1974, salah satunya Indonesia Raja, yang diterbitkan
Muchtar Lubis. Selain itu, tujuh surat kabar terkemuka ditutup sementara,
terkait dengan memanasnya suhu politik menjelang Sidang Umum MPR
1978. Semua surat kabar itu diizinkan terbit lagi setelah para pemimpin
redaksinya menandatangani perjanjian dengan pemerintah. Trauma tersebut
sangat mempengaruhi sepak terjang pers Indonesia di tahun-tahun berikutnya.
Penguasa juga sering menjadi “lembaga telepon”, dengan menelepon semua
redaksi surat kabar bila ada informasi yang tidak boleh diberitakan.
Bersamaan dengan itu, media massa cenderung sebagai lembaga bertujuan
ekonomi (profil oriented) sehingga muncul istilah pers industrial, yang tidak

terlepas dari konteks perubahan yang terjadi.
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Setelah Orde Baru berakhir, pers memang lebih mendapat
kebebasan di alam demokrasi dan reformasi. Buktinya, kini sudah jarang
sekali ada sensor berita dari “lembaga telepon”, yakni berbagai lembaga yang
sering menghubungi media massa guna meminta berita tertentu untuk tidak
disiarkan. Pers diberi kebebasan menyampaikan informasi, asalkan
bertanggung jawab. Seandainya salah, ada aturan hukum yang diberlakukan.
Penerbit tidak perlu lagi mengurus SIUPP, tetapi cukup dengan membentuk
yayasan atau perusahaan sebagai lembaga penerbit surat kabar atau majalah.
Dengan kondisi demikian, tentunya masyarakat yang diuntungkan, informasi
mengalir cepat dan faktual. Namun, juga ada yang khawatir, kebebasan pers
itu justru dapat membuat media menjadi terlanjur (keblabasan), terbukti
dengan semakin banyaknya media yang tanpa sadar dapat menjadi penyebar

pornografi, yang tentu saja sebenarnya tidak sejalan dengan tujuan jurnalistik.

B. Kajian Teori

2.1.2 Kajian Ekonomi Media

Media muncul dan berkembang dalam kehidupan manusia sesuai dengan
tingkatan perkembangan teknologi yang dicapai oleh peradabannya. Dengan
demikian, dapat dilihat bahwa secara umum media tidak dapat dipisahkan dengan
kehidupan manusia, baik secara individu, keluarga, masyarakat, bangsa maupun
pergaulan antar bangsa. Kedua kata tersebut (ekonomi dan media) seakan-akan
sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat. Hampir setiap hari koran dan media

lainnya, berbagai kejadian yang timbul di masyarakat, yang diberitakan oleh
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media (alat komunikasi massa), biasanya berawal dan atau berpengaruh pada

kehidupan masyarakat. *

Fakta menunjukkan bahwa media telah tumbuh bukan saja sebagai alat
sosial, politik dan budaya tapi juga sebagai perusahaan yang menekankan
keuntungan ekonomi. Institusi media harus dinilai sebagai dari sitem ekonomi
yang juga bertalian erat dengan sistem politik. Inilah yang dimaksudkan bahwa
media mempunyai karakter ganda yang tak terpisahkan yakni karakter sosial-
budaya-politik dan karakter ekonomi. Faktor ekonomi telah menjadi faktor

penentu dalam mempengaruhi seluruh prilaku media massa modern. 3

Ekonomi media mempelajari bagaimana industri media memanfaatkan
sumber daya yang terbatas untuk memproduksi konten dan mendistribusikannya
kepada khalayak dengan tujuan memenuhi beragam permintaan dan kebutuhan
akan informasi dan hiburan. Media menjadi medium iklan utama dan karenanya
menjadi penghubung dan konsumsi, antara produsen barang dan jasa dengan

masyarakat.

Ekonomi media, sebenarnya bukanlah jargon baru yang berkembang di
masyarakat. Aktivitas ekonomi media sudah berkembang cukup lama, seperti
adanya surat kabar, majalah, radio dan televisi, bahkan media online, yang sudah
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari saat ini. Sebagaimana aktivitas
ekonomi lainnya, seperti ekonomi pertanian, ekonomi industri, atau ekonomi

keuangan, dan sebagainya. Ekonomi media berkaitan dengan cara atau usaha

32 Henry Faizal Noor, Ekonomi media (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010) Him 2

33 Rahmad Harianto, “Ekonomi media televisi lokal: Eksistensi di tengah dominasi
televisi nasional (Studi Jawa Pos Televisi)”. Jurnal penelitian [lmu Komunikasi Fisip Unair 7
november 2013
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manusia dalam memenuhi keperluan hidupnya (kebutuhan atau needs, dan

keinginan atau wants) melalui bisnis atau industri media. **

Dibandingkan dengan bidang ekonomi lainnya ada suatu hal yang unik
dalam ekonomi dan bisnis media ini. Ekonomi atau bisnis lainnya, yang
dihasilkan adalah barang dan jasa menurut selera konsumen. Ini untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen yang spesifik (misalnya
kebutuhan pakaian, sandang, kendaraan, dan sebagainya), sementara pendapatan
perusahaan (revenue) berasal dari hasil pembelian barang dan jasa oleh konsumen.
Pada ekonomi atau bisnis media yang dihasilkan adalah informasi (dalam bentuk
berita, hiburan, dan pendidikan) untuk khalayak, menurut selera redaktur media,
baik cetak maupun elektronik. Sedangkan pendapatan (revenue) perusahaan media
utamanya berasal dari pemasangan iklan oleh pihak lain, yang notabenenya bukan

konsumen utama bisnis media.

Selain itu keunikannya adalah kalau bidang ekonomi lainnya timbul
karena adanya kebutuhan (permintaan) dari konsumen, yang lebih dikenal dengan
istilah Demand Creates its Own Supply. Adapun ekonomi dan bisnis media,
khususnya media penyiaran (broadcast media) justru sebaliknya, di mana produksi
media justru menciptakan permintaan sendiri. Atau dalam ekonomi di kenal
dengan istilah Supply Creates its Own Demand. Dengan adanya produk media
penyiaran, baik elektronik maupun cetak akan menimbulkan permintaan iklan

(Advertising Demand).

34 Albarran Alan, Media Econimcs : Understanding markets, industries, and concepts ,
2004, <http://www.sagepub.com/mcquail6/PDF/Chapter%2014%20%The%SAGE%20Handbook
%200f%20Media%20Studies.pdf>
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Dalam bisnis media, ekonomi-lah yang memikirkan bagaimana usaha atau
strategi dalam meningkatkan efisensi dalam mengalokasikan sumber-sumber yang
terbatas. Gagasan efisiensi sangat berkaitan dengan tujuan perusahaan. Sebagian
besar perusahaan media tunduk pada teori ekonomi klasik tentang perusahaan
termasuk perushaan periklanan yang mana bertujuan untuk memaksimalkan

keuntungan dan memuaskan pemegang saham. °

Bisnis media adalah pengelolaan media secara ekonomi, atau usaha
(bisnis) media secara ekonomis dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan
(konsumsi), baik individu, organisasi, maupun masyarakat, dan para pemangku

kepentingan (stakeholder) lainnya dalam rangka mencari laba. 3

Pelaku usaha atau para pebisnis (businessman), termasuk pebisnis media,
adalah aktor penting dalam ekonomi. Para pebisnis ini berfungsi sebagai produsen
barang atau jasa yang dibutuhkan oleh konsumen. Disamping menghasilkan
barang dan jasa para pebisnis juga merupakan kelompok yang menciptakan
lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Dengan demikian, tinggi rendahnya
intensitas aktivitas ekonomi di masyarakat, sangat dipengaruhi oleh aktivitas para

pebisnis ini.

Ekonomi dan bisnis media timbul untuk memenuhi kebutuhan keingintahuan
(curriosty), kebutuhan aktualisasi diri (self esteem), serta kebutuhan komunikasi

dan kebutuhan nonfisik lainnya (intangible needs and wants) dari masyarakat,

35 Rahmad Harianto, “Ekonomi media televisi lokal: Eksistensi di tengah dominasi
televisi nasional (Studi Jawa Pos Televisi)”. Jurnal penelitian Ilmu Komunikasi Fisip Unair 7
november 2013

36 Henry Faizal Noor, Ekonom///i media (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010) Hlm
13
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seperti kebutuhan hiburan (entertainment needs), kebutuhan informasi

(information needs), serta kebutuhan penambahan wawasan (education needs).

Rasionalnya seorang pelaku bisnis tidak akan melakukan bisnisnya, bila
bisnis tersebut tidak layak. Bila suatu gagasan bisnis tidak layak, namun tetap
dioperasikan, maka hal tersebut akan menimbulkan risiko usaha, yaitu tidak

tercapainya tujuan dari usaha tersebut.’’

Oleh karena itu, maka bahasan mengenai
kelayakan dan risiko usaha ini juga perlu didiskusikan dan dipahami sebelum
seseorang memulai usaha atau bisnisnya. Informasi mengenai kelayakan usaha
ini, tidak hanya berguna bagi pelaku bisnis media, tetapi juga diperlukan oleh
pemerintah sebagai penyelenggara negara sebagai dasar pengambilan keputusan

untuk perizinan dan pengawasan bisnis media berkaitan dengan kepentingan

masyarakat.

Dalam hal bisnis media, yang diproduksi adalah informasi yang dikemas
dalam bentuk berita (news), hiburan (entertainment), serta pendidikan dan ilmu
pengetahuan (education). Tujuan dari bisnis adalah menghasilkan laba. Oleh
karena itu, bisnis yang layak adalah bisnis yang dapat mencapai tujuannya, yaitu
mendapat laba. Pendapatan dari usaha media pada umumnya adalah dari iklan,
walaupun untuk media cetak, ada sebagian kecil pendapatan berasal dari

penjualan produk media tersebut, seperti surat kabar dan majalah.

Bisnis media di sisi lain adalah kegiatan memproduksi barang dan jasa media
untuk memuaskan konsumen dan para pihak terkait (stakeholder) lainnya, guna

mendapat laba. Agar kegiatan bisnis tersebut dapat mencapai hasil yang optimal,

37 Ibid, hlm 214
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di perlukan pemahaman mengenai prinsip ekonomi dengan baik.*® Seperti
disinggung di muka, mempelajari ekonomi media pada hakikatnya adalah
mempelajari perilaku media dalam kehidupan bisnis sehari-hari. Misalnya,
konsumen secara umum berperilaku membeli yang termurah dengan kualitas
terbaik, sementara para produsen, akan mencari laba besar mungkin dan selama
mungkin. Sehingga dia akan berproduksi pada tingkat laba maksimum. Begitu
juga halnya dengan perilaku pasar, yang secara alamiah akan menuju
keseimbangan. Semua perilaku ekonomi masyarakat tunduk pada apa yang lazim
disebut mekanisme pasar. Dengan demikian, penguasaan dan pemahaman yang
baik mengenai ekonomi manajerial, akan membantu pelaku bisnis dalam

mencapai tujuannya.

Mayoritas bentuk perusahaan media dewasa ini adalah terbaginya antara
pihak pemilik perusahaan dengan pihak pengelola. Pemisahan ini cenderung
menimbulkan konflik kepentingan dimana pemilik perusahaan tentunya akan
senang jika mendapat banyak keuntungan, namun pihak pengelola kadang kala
tidak mendasarkan semata-mata pada keuntungan pada tiap-tiap keputusannya.
Konflik kepentingan antara pemilik perusahaan, pengelola dan pemegang saham

merupakan model yang salah dalam persoalan atas-bawahan.

38 Alexander, Alison, eds 2004, Media Economics: Theory and Practice, third edition,
Lawrence Erlbraum Associates, New Jersey.



